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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sung-
guh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat tercapai.
Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah mening-
katkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana ko-
munikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan
kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan; (2) pe-
nyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedo-
man; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra
daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio; (6)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventari-
sasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan;
dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun,
pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan Baha-
sa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
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pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah di-
nilai dan disunting.

Buku Kamus Istilah Seni Drama ini semula merupakan naskah yang
berjudul "Kamus Istilah Seni Drama”™ yang disusun oleh tim dari Fakultas
Sastra Universitas Sumatra Utara. Setelah dinilai dan disunting, naskah itu
diterbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhirnya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan se-
mua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami ucap-
kan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 1985 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Perkembangan dan kemajuan dalam berbagai bidang kiranya ikut memban-
tu menumbuhkan kebutuhan untuk mengenal peristilahan dalam berbagai bi-
dang kehidupan, termasuk bidang drama. Drama yang memulai sejarahnya
di dunia Barat, mempunyai banyak istilah yang selama ini belum dikenal
secara luas. Oleh karena itu, tentu akan bermanfaat kalau ada usaha un-
tuk menyusun kamus istilah drama, yang istilahnya banyak berasal dari
bahasa asing.

Kamus Istilah Seni Drama ini disusun dengan tujuan agar masyarakat dapat
lebih banyak mengenal apa yang terdapat dalam dunia drama, yang dalam
kenyataan sekarang turut berkembang mengikuti kemajuan berbagai bidang
kesenian lainnya.

Selain itu, diharapkan juga agar Kamus Istilah Seni Drama ini ikut menyokong
usaha memperkaya dan mengembangkan bahasan Indonesia yang kelihatan-
nya masih memerlukan banyak peristilahan, baik dalam ilmu pengetahuan,
teknologi maupun kesenian. Usaha yang kami lakukan dalam menyusun
Kamus Istilah Seni Drama ini hanyalah mengumpulkan berbagai istilah drama
yang selama ini mungkin masih asing.

Dalam penyusunan kamus istilah ini, kami mempergunakan berbagai
sumber buku drama dan buku pedoman, yaitu:

1) Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, terbi-
tan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departeman Pendidikan
dan Kebudayaan.

2) Pedoman Umum Pembetukan Istilah, terbitan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

3) Theatre Hand Book and Diegest of Plays. Disunting oleh Bernard Sobel,
New York: Crown Publisher, Inc. 1959,
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Achmad CB Achmad CB
tokoh sandiwara di Medan, se-
belum Perang Dunia II, yang
memimpin kelompok sandiwara
Asmara Dana

Actors’ Studio Actors’ Studio
bengkel kerja teater profesional
di New York yang didirikan oleh
Cheryl Crawford pada tahun
1947 yang banyak melahirkan ak-
tor-aktor dan sutradara terkenal
di Amerika Serikat

adaptasi adaptation
penyesuaian drama asing dengan
situasi dan kondisi di tempat
naskah drama itu akan dimainkan
setelah dialihbahasakan.

adegan scene
1. bagian dari babak; 2. suatu ke-
jadian dalam alur cerita waktu pe-
mentasan

adegan gunjingan pelayan feather
dusting scene suatu adegan pada
pembukaan drama yang biasanya
menggambarkan gunjingan para
pelayan rumah tangga, misalnya,
adegan pembukaan pada sandiwa-
ra Sri Mulat ketika pelayan ru-
mah tangga muncul pertama lalu

bergunjing tentang keadaan ru-
mah tangga majikannya

adegan kecil
inset adegan kecil dalam satu
adegan yang lebih besar.

adegan meracau chew the scene
istilah populer dalam teater yang
berarti mengucapkan kata-kata
manis, tetapi kosong artinya;
meracau di atas pentas

adegan pengikat suspense
adegan yang menimbulkan ke-
ingintahuan dan keterikatan para
pembaca atau penonton drama
kepada jalan cerita karena penye-
lesaian cerita yang belum/tidak
diungkapkan secara jelas; karya-
karya drama banyak mempergu-
nakan adegan pengikat ini

adegan terbuka breakway scenery
adegan yang diubah bentuknya
dengan disaksikan langsung oleh
penonton

adegan wajib obligatory scene; scene
a faire adegan yang sangat diha-
rapkan terjadi oleh pembaca atau
pun penonton karya drama; tan-
pa terjadinya adegan tersebut, pa-
ra pembaca atau penonton akan
kecewa



ad-lib

ad-lib ad-lib
penambahan (misalnya, dengan
improvisasi) kata-kata dan gerak
dalam suatu pementasan; berasal
dari bahasa Latin ad-libitum ’de-
ngan senang hati’

Adolphe Appia Adolppe Appia(1862
—1928) seorang perancang ade-
gan dan dekorasi memiliki hukum
ruang yang absolut sebagaimana
hukum tempo untuk musik; Adol-
phe Appia menggabungkan hu-
kum ruang dengan hukum tempo
musik melalui lakon aktor

Aeschylus Aeschylus
penulis drama Yunani Klasik (525
— 456 SM) lahir di Elousis dekat
Athena dan meninggal di Gele, Si-
silia; Aeschylus telah menulis 90
naskah sandiwara, tetapi hanya
tujuh naskah yang dijumpai ma-
sih utuh, antara lain Suppliants
(490 SM), Persians (472 SM),
Seven Agains Thebes (469 SM),
Prometheus Bound (460 SM).
dan trilogi yang terkenal berjudul
Oristeia dan terdiri dari
Agamennon, Choephoroe
Libation-Bearers, dan Eumenides
(458 SM); Aeschylus sering di-
anggap sebagai bapak drama
Eropa, yang dapat disejajarkan
dengan William Shaespeare; jasa
Aeschylus dalam perkembangan
drama dibuktikan dengan buah
pikirannya yang cemerlang, yaitu
memperkenalkan aktor kedua da-

o

Akademi Teater Nasional Indonesia

lam pementasan dan memperkecil
peranan korus; pementasan. dra-
ma dalam arti yang sebenarnya
dimulai darinya

Agatharcus Agatharcus
seorang seniman Yunani yang
pekerjaannya membuat perenca-
naan adegan drama;ia dipandang
sebagai tokoh pertama yang mem-
pergunakan latar belakang tiga di-
mensi didalam pertunjukan drama

agen pemain casting agent '
orang yang bertugas mencari
pemani untuk prosedur drama

agon agon
adegan yang menunjukkan per-
debatan antara protagonis dan
antagonis dalam drama Yunani
Klasik; Francis Fergusson dalam
bukunya The Idea of A Theatre
(1949) memakai istilah ini untuk
menunjukkan suatu adegan yang
berisi konflik antara pelaku

agroikos agroikos
pelaku yang berperan sebagai
orang yang menjadi bulan-bulan-
na atau bahan tertawaan orang-
orang, biasanya bersikap terlalu
lurus/jujur; pelaku ini merupakan
salah seorang dari empat tipe fi-
gur komikal menurut Northrop
Frye

Akademi Teater Nasional Indonesia
(ATNI) salah satu lembaga pen-
didikan tinggi seni drama di Ja-
karta yang didirikan pada tahun
1955



Akademi Seni Drama dan Film

Akademi Seni Drama dan Film
(Asdrafi) salah satu lembaga pen-
didikan tinggi seni drama di Ja-
karta yang didirikan tahun 50-an

akhir berbahagia happy-end
penyelesaian pertunjukan drama
yang menggembirakan

akhir berduka unhappy-ending
penyelesaian pertunjukan drama
yang menyedihkan

akting acting
gambaran perwatakan dramatik,
baik bersifat emosional maupun
intelektual yang dinyatakan de-
ngan suara dan laku di hadapan
penonton

akting Cina Chinese acting
cara berlakon dalam teater tra-
disional Cina yang banyak meng-
gunakan perlambang dan sangat
terikat pada aturan tradisional
teater Cina

akting berlebihan over acting
permainan drama yang buruk
mutunya karena akting yang ber-
lebihan

akting kelompok ensemble acting
akting yang lebih menekankan
pada kelompok dan bukan pada
akting individu

akting murahan ham acting
akting yang dilakukan dengan
berlebih-lebihan, baik dalam
penggunaan suara, mimik, mau-

aktor protean

pun gerak.

akting nyata obvious acting
permainan drama yang terlalu
jelas aktingnya

aktivisme activism
suatu bentuk aliran ekpresionis-
me yang berpandangan bahwa
drama harus dapat mencari pe-
mecahan realistis mengenai ma-
salah sosial

aktor actor
pelaku pria dalam pementasan
drama

aktor karakter character actor
aktor yang membawakan peran-
an yang berbeda dengan keadaan
dirinya yang ssebenarnya; misal-
nya, seorang aktor berusia muda
memegang peranan sebagai orang
tua

aktor manajer actor manager
aktor yang juga merangkap seba-

gai pimpinan kelompok drama

aktor murahan ham
istilah untuk aktor yang tidak
baik atau yang penuh kepura-
puraan

aktor pembantu pit actor
aktor yang memegang peranan
tidak penting

aktor protean protean actor
aktor pancaragam pada abad
ke-19, yang selalu melakukan



aktor tambahan

pertukaran kostum dengan cepat
sekali ketika melakukan pertun-
jukan

aktor tambahan extra actor
aktor yang memegang peranan
sangat kecil, misalnya, orang
banyak dalam suatu adegan ha-
nya untuk memberikan situasi
tertentu

aktris actress
pemain drama wanita

akustik accoustics
sistem pengaturan suara

alarum alarum
penggunaan efek suara, seperti
bunyi terompet, genderang, dan
tembakan di luar pentas teruta-
ma di zaman Elizabeth

alas lantai ground cloth
kain kanvas tahan air yang
biasanya dipakai untuk menutupi
seluruh lantai pentas

alat pengatur lampu swirchboard
alat pengatur lampu untuk per-
tunjukan drama

alazon alazon
pelaku yang berpeyan sebagai
pembual, pembohong, dan besar
cakap; salah seorang pelaku dari
empat tipe figur komikal menur-
rut Northrop Frye dalam buku-
nya Anatomy of Cristicism

Albert Camus Albert Camus

penulis drama dan novel Perancis

alegori

yang mendapatkan pengalaman
teater dari suatu kelompok sayap
kiri di Aljazair sejak tahun 1936
sampai  1939; Albert Camus
(1913-1960) merangkap sutradara
dan aktor yang mementaskan ber-
bagai karya drama; dalam masa
pendudukan Jerman pada Perang
Dunia II, Camus menulis dua
karya drama penting, yaitu Le
Malentendu (1944) dan Caligula
(1945); -kedua drama itu mene-
kankan pada absurditas keadaan
manusia, suatu tema sentral yang
dilanjutkan lagi dalam L 'Etat de
Siege (1948); di antara karya-kar-
ya drama selanjutnya adalah Les
Justes (1949), suatu adaptasi
dari karya-karya Calderon dan
Faulkner, dan Les Possedes
(1959) sebagai adaptasi dari kar-
ya-karya Lope de Vega dan
Dostoyevsky; pandangan filosofis
Albert Camus dituangkan dalam
esainya yang berjudul Le Mythe
de Sisyphe (The Myth of Sisy-
phus) terbit pada tahun 1942;
Albert Camus memperoleh hadiah
Nobel untuk kesusastraan pada
tahun 1957

Alcestis Alcestis
judul drama tragedi Yunani karya
Euripides

alegori allegory
suatu bentuk drama dengan para
pelaku yang tidak memakai nama



alto del teatro

manusia biasa, tetapi memakai
nama sesuai dengan peranannya,
misalnya, sebagai tokoh kebajikan
diberi nama "Si Baik”, bentuk
drama ini dikenal di Eropah
Barat pada abad ke-16

alto del teatro alto del teatro
bagian belakang pentas drama
di Spanyol

alur balik periperty; reversal
perubahan kehidupan protagonis
yang berlawanan dari yang diha-
rapkannya, misalnya, dari kehi-
dupan yang penuh pergolakan
dan penderitaan, baik fisik mau-
pun mental

alur cerita plot
dalam Poetics Aristoteles menye-
but alur cerita ini dengan my thos
dan fable yang merupakan Struk-
tur keseluruhan dari peristiwa-
peristiwa (the whole structure of
the incidents) dan dianggap seba-
gai jiwanya tragedi (soul of trage-
dy). Oleh karena itu, alur cerita
dianggap Aristoteles lebih penting
daripada penggambaran para pela-
ku; alur cerita sering dicampur-
baurkan dengan pengertian cerita.
Cerita menurut E.M. Forster
adalah suatu penceritaan peris-
tiwa-peristiwa yang diatur menu-
rut urutan waktunya , sedangkan
alur cerita adalah penceritaan
peristiwa-peristiwa juga, tetapi
dengan penekanan pada sebuah

anakronisme

akibat. E.M. Forster memberikan
contoh: “Raja mangkat dan Ratu
mangkat” adalah cerita, sedang-
kan “Raja mangkat dan Ratu
mangkat karena kesedihan” ada-
lah alur cerita; jadi alur cerita
adalah cerita dengan suatu tuju-
an
amfiteater amphitheatre

tempat pertunjukan pada zaman
Romawi yang berbentuk arena,
tanpa atap, dan tempat duduk
penonton bertingkat-tingkat

anabasis anabasis
bagian .. dari alur cerita yang
menggambarkan penonjolan ke-
jadian menuiju klimaks

anagronisis  anagronisis, disclosure;
discovery, recognition istilah Aris-
toteles dalam teorinya tentang
tragedi untuk menggambarkan
kesadaran protagonis akan keada-
an yang menimpa dirinya, baik
sebagai akibat perbuatannya sen-
diri maupun akibat nasib yang
menimpa dirinya

anak muda hero
istilah slang bahasa Indonesia un-
tuk tokoh pahlawan atau tokoh
utama dalam sandiwara

anakronisme anachronism
gambaran situasi yang berten-
tangan dengan zaman dalam suatu
naskah drama, misalnya, penggam-
baran jam dalam drama William



angkat layar

Shakespeare Julius Caesar meru-
pakan anakronisme karena pada
zaman Julius Caesar belum dite-
mukan jam

angkat layar ring up
mengangkat layar untuk memulai
pertunjukan drama

Anjar Asmara Anjar Asmara
pemimpin kelompok sandiwara
Dardanella

antagonis antagonist
tokoh yang menjadi lawan pro-
tagonis dalam suatu drama; da-
lam istilah populer biasa disebut
tokoh "bandit”

Antigone Antigone
sebuah drama
karya Sophocles

tragedi Yunani

antiklimaks anticlimax
adegan yang menunjukkan me-
nurunnya Klimaks secara tiba-
tiba, terutama pada akhir cerita

antistrof antistrophe
lirik yang terdapat dalam nyanyi-
an para anggota korus dalam
teater Yunani Klasik, yang dinya-
nyikan ketika para penari berge-
rak mundur

Antonin Artaud Antonin Artaud
sutradara, penulis, teoritikus dra-
ma, aktor, dan penyair Perancis
(1896—1948); Artaud aktif da-
lam aliran surealisme dan pada
tahun 1927 mendirikan Teater

apokrifa

Alfred Jarry bersama Roger vi-
trac; teori drama Artaud dituang-
kan dalam buku Le Theatre at
Son Double (1938); bagi Artaud
fungsi teater adalah untuk mem-
bebaskan kekuatan pada bawah
sadar penonton dengan jalan
memberikan ekspresi langsung pa-
da daya khayal dan obsesi mere-
ka; untuk mencapai tujuan ini
drama harus mengurangi fungsi
dialog dan menekankan hanya pa-
da gerak anggota tubuh; pandang-
an Artaud ini dikemukakan sete-
lah dia melihat pertunjukan tari
Bali yang penuh gerak dan dina-
mis itu.

Anton Pavlovich Chekov Anton
Paviovich Chekov pengarang Ru-
sia (1860—1904) yang dianggap
sebagai pengarang drama Rusia
terbesar; dia banyak memberikan
sumbangan untuk keberhasilan
Moskow Art Theatre pada awal
pertumbuhannya; karya-karya-
nya yang terkenal antara lain,
The Sea Gull (1898), The Three
Sisters (1901), The Cherry Or-
chard (1904), dan Uncle Vanya
(1899).

antrian queue
barisan orang yang sedang mem-
beli karcis untuk menonton per-
tunjukan drama

apokrifa apocripha
karya drama dari seorang penga-



apron

rang tertentu yang disangsikan
keaslian siapa penulisnya

apron apron
ujung depan pentas yang biasa
dipakai sebagai tempat lampu-
lampu kaki (foot-lights)

arahan pentas stage directions
petunjuk dalam naskah drama
yang meliputi akting, posisi, tata
cahaya, dan gerakan

arena arena
tempat pertunjukan drama

areta arete

keberanian,, kepahlawanan, keba-
jikan yang dianggap pembawaan
seorang pahlawan yang menye-
babkan dihormati oleh masyara-
kat; konsepsi arete ini dapat di-
jumpai dalam karya-karya drama
tragedi Yunani Klasik

Aristophanes  Aristophanes
penulis komedi Yunani Klasik
(+ 448 — 380 SM); Aristophanes
diperkirakan telah menulis 40
komedi, tetapi, hanya 11 buah
yang masih lengkap, antara lain
Acharnians (425 SM), Knights
(424 SM), Clouds (423 SM),
Wasps (422 SM), Peace (421 SM),
Birds (414 SM), Lysinstrata (411
SM), Women at the Festival
(410 SM), Frogs (405 SM),
Women in Parliament (329 SM),
dan Plutus (388 SM)

aula regis

Aristoteles Aristorle
teoritikus drama Yunani Klasik
(384 — 322 SM); bukunya Poetics
(* 330 SM) menguraikan secara
sistematis fungsi, bentuk, dan
dasar-dasar tragedi

arje arje
salah satu bentuk drama tradisio-
nal Bali

arlecchino arlecchino
pemain utama dalam drama Com-
media dell'Arte

artis tamu guest artist
artis terkenal yang ikut dalam
pertunjukan drama sebagai tamu
untuk waktu pertunjukan yang
terbatas

asisten sutradara assistant director
orang yang menjadi pembantu
sutradara

atmosfer atmosphere
Suasana perasaan yang bersifat:
imajinatif dalam naskah drama
yang diciptakan oleh pengarang-
nya atau perwujudan suasana itu
dalam mempertunjukkan naskah
drama yang bersangkutan

auditorium auditorium
ruangan gedung tempat penonton
duduk ketika melihat pementasan

aula regis aula regis
bangun-bangunan yang berada di
bagian depan pentas pada gedung



awangan®

teater Italia di zaman Renaissan-
ce

awangan flies

langit-langit di bagian atas pang-

gung

Ayax

Ayax Ajax
sebuah judul drama tragedi Yuna-
ni karya Sophocles



babak act
pembagian utama drama atau
opera; babak biasanya terbagi
lagi atas beberapa adegan (scene)

badut clown
tokoh lucu yang selalu terdapat
dalam drama tragedi Shakespeare

bagian krisis crisis
bagian ketiga struktur alur cerita
untuk  drama menurut terori
Freytag; pada bagian ini cerita
dan kejadian-kejadian memuncak
sampai titik kristis

bagian menaik rising action
bagian kedua struktur alur cerita
untuk  drama menurut teori
Freytag, pada bagian ini cerita
dan kejadian-kejadian mulai di-
kembangkan

bagian menurun falling action
bagian keempat struktur alur ceri-
ta untuk drama menurut teori
Freytag; pada bagian ini ceria dan
kejadian-kejadian yang telah men-
capai titik klimaks mulai menu-
run

bagian pemula exposition
bagian pertama struktur alur ceri-
ta untuk drama menurut teori

Freytag; pada bagian ini tokoh-
tokoh cerita mulai diperkenalkan

bagian penyelesaian catastrophe

bagian kelima struktur alur cerita
untuk  drama menurut teori
Freytag; pada bagian ini cerita ke-
jadian-kejadian mengalami penye-
lesaian, tetapi, pembagian struk-
tur alur cerita yang seperti ini ti-
dak selamanya dapat diterapkan;
drama Yunani Klasik misalnya
Oedipus Rex, tidak memperguna-
kan alur cerita seperti ini

balibo ballyboo
istilah yang biasa digunakan da-
lam dunia pertunjukan, yang
menunjukkan cara yang berlebih-
lebihan, dalam membuat publika-
si agar lebih menarik masyarakat
penonton

balikan tertutup closed tum
pemain membalikkan badan mem-
belakangi penonton dalam suatu
pertunjukan drama

balkon balcony
tempat duduk dalam gedung tea-
ter pada bagian atas, baik samping
kiri dan kanan maupun belakang



bandit

bandit bandit
istilah slang bahasa Indonesia un-
tuk tokoh penjahat dalam cerita
sandiwara

Bankside Bankside
daerah kegiatan teater yang uta-
ma di London, terletak tidak be-
gitu jauh dari London Bridge
Bard of Avon Bard of Avon
nama julukan Shakespeare

barok baroque
pada mulanya istilah ini dipakai
untuk arsitektur dan musik, ke-
mudian diikuti kesusastraan;
khusus untuk drama, iscilah ini di-
pergunakan untuk menunjukkan
ciri-ciri tertentu tokoh tragedi.
misalnya, bersikap agung tanpa si-
kap formal; perasaan tidak yakin
akan sesuatu yang langgeng; salah
seorang penulis drama barok ada-
lah Pierre Corneille (1606—1684)

bebas masuk brief
istilah Inggris untuk bebas masuk
ke dalam gedung pertunjukan dra-
ma

bedak badut clown white
bahan rias wajah warna putih
yang biasanya digunakan untuk
tokoh pelawak

belakang pentas frons scaenae
bagian belakang panggung dalam
teater Romawi Kuno

Bertolt Brecht Bertolt Brecht
penulis drama, penyair, pekerja
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teater Jerman, dan pencetus ide
Teater Epik. Hidup pada tahun
1898-1956

bicara tambahan direct address; ex-
tra-dramatic speech ucapan se-
orang aktor atau aktris di atas
pentas, yang ditujukan kepada
penonton, yang isinya biasanya
berhubungan dengan hal-hal di lu-
ar pertunjukan, misalnya, aktor
atau aktris tadi meminta kepada
para penonton untuk memperha-
tikan sesuatu yang akan terjadi
di pentas

bidangan flat
kanvas yang dipergunakan untuk
hiasan pentas dalam berbagai ke-
perluan dengan bentuk tiga di-
mensi

bina build
akumulasi dan akselerasi secara
bertahap dari tempo, intensitas,
emosi, dan lakuan untuk menca-
pai titik klimaks dari satu drama

bingkai layar proscenium
bingkai tempat tergantungnya la-
yar di bagian depan pentas

biomekani io-mechanics
metode pementasan yang menja-
dikan aktor/aktris hanya seperti
boneka, tidak memiliki kepribadi-
an dan kehilangan daya pikir

bisnis business
segala gerak-gerik di atas pentas
di luar dialog, seperti mimik dan



bloking

gerakan bagian tubuh (gesture)

bloking blocking
gerak dan pengaturan posisi pela-
ku menurut pola tertentu dalam
suatu pertunjukan drama

boks box
tempat duduk tersendiri yang bia-
sa terletak di bagian belakang tea-
ter

bokset box-set
dekorasi rumah diatas pentas yang
berbentuk tiga sisi tanpa dinding
depan sehingga akan terlihat isi
dan perabotan rumah oleh penon-
ton

Bolero Bolero
kelompok sandiwara terkenal di
Medan pada masa sebelum Perang

t;ombaﬁ bombast
ungkapan yang berlebih-lebihan
dalam berlakon

bomolokos bomolochos
pelaku yang berperan sebagai si
pandir yang banyak cakap. Pela-
ku ini merupakan salah seorang

burlet

dari empat tipe figur komik me-
nurut Northrop Frye

box-office box-office
1. tempat penjualan karcis di
bagian depan teater, 2. produksi
yang mendapat sambutan hangat

Broadway Broadway
pusat kegiatan pertunjukan teater
di New York

buku kerja prompt book
buku catatan yang dipergunakan
oleh pembisik untuk memberi pe-
tunjuk kepada pemain yang lupa
pada waktu bermain drama

burlesk burlesque
drama musikal hiburan tanpa dia-
log yang terdapat pada abad ke-
18 di Eropa

burlet burletta
pertunjukan berbentuk drama
atau pertunjukan lainnya yang
bertujuan untuk hiburan semata-
mata; pertunjukan ini sering ber-
isikan sindiran dan bersifat musi-
kal

11



cacat naskah heayy
istilah teater untuk menunjukkan
bagian yang mengandung kebu-
rukan dalam satu naskah drama

cahaya serta follow light
cahaya lampu yang terus mengi-
kuti/menyertai pemain dalam
suatu pertunjukan drama

cahaya silang cross light
sorotan cahaya lampu yang silang
menyilang dalam suatu pertun-
jukan drama

cahaya tajam cruel light
cahaya yang tajam sekali gunanya
untuk menampilkan kesan kli-
maks

capitano capitano
seorang tokoh pemain dalam san-
diwara commedia dell’Arte dari
Italia, yang berperan sebagai to-
koh besar cakap, tetapi pengecut
cara khusus gimmick
cara atau tipuan yang diperguna-
kan untuk memberikan efek khu-
sus, biasanya agar penonton terta-
wa

case case

bangunan dekorasi khusus dalam
teater masa Renaissance di Italia
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cavea cavea
nama yang diberikan untuk ge-
dung pertunjukan suatu drama se-
cara keseluruhan atau sebagian
saja

chiton chiton
selembar pakaian longgar yang
menutupi tubuh pemain mulai
dari leher sampai ke mata kaki,
biasanya dipergunakan dalam
kostum teater Yunani

chiusetti  chiusetti
serangkaian ekspresi atau dialog
dalam commedia dell’Arte dari
Italia yang diucapkan oleh pe-
main ketika akan meninggalkan
panggung

choregus  choregus
dermawan yang menyumbang un-
tuk pementasan drama pada za-
man Yunani Kuno

cipta peran create a role
para pemain pertama memeran-
kan suatu karya drama

clamus clamus
mantel yang biasa dipakai oleh
aktor dalam teater Yunani

columbina columbina
pemain yang menjadi badut pe-



curi masuk
commedia dell’Arte
rempuan dalam commedia dell- condottiere condottiere
"Arte nama tokoh serdadu dalam Com-

commedia dell’Arte commedia dell- ~ media dell’Arte
'‘Arte drama komedi khas Italia covielo covielo
yang populer dari abad ke-16 tokoh pelawak dalam Commedia

sampai dengan abad ke-18, ko- dell’Arte

medi ini mempunyai tokoh-tokoh curi masuk crash the gate

yang khusus, seperti tokoh capi- usaha untuk dapat menonton dra-
tano dan comico accessa ma tanpa bayar

concertatore concertatore
manajer commedia dell’Arte

13



dabus dabus
sejenis pertunjukan tradisional
berbentuk drama di Aceh; pe-
mainnya menunjukkan kekebalan
dengan menikam atau menyayat-
nyayat bagian tubuhnya dengan
keris/pedang

dadaisme dadaism
suatu aliran dalam drama yang
berkembang sekitar tahun 1910-
an; ciri-cirinya adalah irasional,
nihilistik, serta :destruktif; aliran
ini mencoba merombak dasar-da-
sar nilai kemasyarakatan; para
tokoh dadisme; ini, antara lain
ialah Antonin Artaud

daerah akting acting area
bagian pentas tempat berlangsung-
nya lakon draina

daftar pakaian costume plot
daftar pakaian yang harus dipakai
setiap pemain

daftar pelaku dramatic personae
daftar yang menunjukkan nama-
nama dan jabatan serta hubungan
kekerabatan para pelaku dalam
naskah drama

Dahlia Union Opera
Opera

Dahlia Union
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kelompok opera bangsawan di
Medan pada tahun 20-an yang di-
pimpin oleh Miss Alang dan per-
nah melakukan tour ke Jawa seki-
tar tahun 1925

dalang dalang
seorang pencerita dalam tradisi
wayang kulit, wayang topeng,
dan wayang golek

dame dame
tokoh wanita yang secara tradi-
sional dibawakan oleh laki-laki
dalam Pantomim Inggris

Dardanella Dardanella
kelompok sandiwara di Jakarta
pada tahun 30-an yang dipimpin
oleh Anjar Asmara

daya ingat perasaan
mory
bagian teori akting Stanslavsky
yang menekankan para pemain
untuk mengingat kembali kejadi-
an-kejadian dan situasi yang sa-
ngat memberikan kesan padanya
yang digunakan untuk memahami
perwatakan yang akan dimain-
kannya.

dekat panggung front of the house
segala sesuatu yang terletak dekat
bagian depan panggung

affective me-



dekor

dekor decor

segala alat yang dipergunakan un-
tuk dekorasi

dekorasi decoration; setting
tempat kejadian suatu cerita yang
dibangun di atas pentas dapat be-
rupa rumah, kamar, dan lain-lain.
dekorasi dapat juga diartikan
hiasan yang menjadi latar bela-
kang suatu pertunjukan drama

demam panggung stage fright
penampilan yang tidak wajar,
mungkin karena kurang mengua-
sai bahan pada waktu di pang-
gung

denoumen denoumen
bagian akhir dari alur cerita yang
menyelesaikan segala persoalan

deuterogonis deuterogonist
aktor kedua yang biasanya terda-
pat dalam drama Yunani Klasik;
perannya sebagai lawan protago-
nis

deux ex machine deux ex machine
arti yang sebenarnya 'dewa keluar
dari mesin;. pada teater Yunani
Klasik terdapat suatu alat yang
dipakai untuk menggambarkan
turunnya dewa, biasanya pada
akhir pertunjukan;alat ini sema-
cam derek yang dapat dinaik-
turunkan, dan penggunaannya
pertama kali mungkin oleh Aris-
tophanes; istilah ini sekarang ma-
sih dipakai juga untuk menunjuk-
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diksi

kan setiap cara, yang tidak di-
sangka-sangka dan kadang-ka-
dang tidak mungkin, yang di-
pergunakan sebagai pemecahan
komplikasi; ‘jadi, sebagai kesim-
pulan cerita

dialog dialogue
percakapan antara para pelaku,
baik dalam naskah drama mau-
pun dalam pementasannya

dialog batin interior dialogue
kata-kata yang diucapkan oleh
pemain untuk mengungkapkan
pikiran atau perasaan tanpa ditu-
jukan kepada pemain lain dalam
drama

dialog pemancing feed
kata-kata pemancing yang diucap-
kan pemain agar pemain lainnya
dapat melanjutkan dialognya ka-
rena lupa

dialog pribadi gagging
1. penukaran dialog oleh pemain
dengan kata-katanya sendiri; 2.
ucapan pemain kepada penon-
ton, sedangkan ucapan itu tidak
terdapat dalam teks

dialog tambahan jfake
kata-kata yang ditambahkan oleh
pemain dalam dialog karena ia lu-
pa dialog yang sebenarnya

diksi diction
pemilihan kata dalam penulisan
drama



di luar Broadway

di luar Broadway off Broadway
Broadway merupakan pusat per-
tunjukan teater di New York; se-
telah Perang Dunia II kegiatan
teater di New York. bukan ha-
nya terpusat di Broadway, maka
muncullah istilah off Broadway
untuk menamakan Kegiatan tea-
ter yang makin meluas di luar
Broadway; kegiatan teater ini
banyak bersifat eksperimental
dan tidak untuk komersial

Dionysus Dionysus
dewa anggur dan kesuburan bang-
sa Yunani Kuno; tragedi Yunani
Klasik umumnya dianggap ber-
asal dari perayaan untuk memuja
dewa Dionysus ini;, setiap tahun
diadakan festival yang disebut
festival Dionysus

diseuse diseuse
istilah untuk pemain drama mo-
nolog.

diskusi pentas srage calls
diskusi antara sutradara dan para
pemain di atas panggung sebelum
latihan atau pertunjukan dimulai

ditiramb dithyramb
lirik himne untuk Dionysus yang
dilagukan oleh korus sebanyak 50
orang; lirik himnenya berisikan
kisah kehidupan dewa itu

domus domus
nama untuk dekorasi bangunan
rumah dalam drama abad Per-
tengahan
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drama borjuis

dottore dottore
pemain yang menjadi dukun to-
lol dalam drama commedia dell’
Arte

drama drama
1. karya tulis untuk teater, mi-
salnya drama Inggris; 2. setiap
situasi yang mempunyai konflik
dan penyelesaian cerita (resolu-
tion); 3. jenis sastra berbentuk
dialog, yang biasa untuk diper-
tunjukkan di atas pentas

drama alur tetap piece bien faite;
well-made play  karya drama
yang lebih menekankan pada su-
sunan alur cerita penulisan dra-
ma : pemula, menaik, krisis, me-
nurun, dan penyelesaian, yang di-
susun dengan cermat dan ber-
urutan

drama amal benefit
pertunjukan drama untuk amal

drama baca closet drama
drama yang hanya cocok untuk
dibaca, bukan untuk dipentaskan.
Penulis drama baca yang terkenal
ialah Seneca (Romawi), Coleridge
dan Tennyson (Inggris)

drama balas dendam revenge play
bentuk drama pada abad ke-16
dan ke-17 dan umumnya mengan-
dung cerita pembalasan. Misalnya,
drama Hamlet karya Shakespeare

drama borjuis bourgeois drama
bentuk drama yang muncul pada



drama dalam drama

abad ke-18 di Eropa dengan tema
moral yang tinggi, sentimental, ke-
hidupan kaum kelas menengah,
penuh kebajikan, dan diiringi de-
ngan kesedihan

drama dalam drama play-within-a
play  pementasan suatu drama
yang mengisahkan drama. Misal-
nya, Six Characters in Search of
An Auhtor karya Luigi Pirandello

drama domestik domestic drama
drama yang menceritakan kehi-
dupan rakyat biasa

drama heroik heroic drama
suatu bentuk drama pada masa
Restorasi di Inggris yang merupa-
kan peniruan bentuk tragedi Pe-
rancis; drama ini sangat terikat de-
ngan Tiga Serangkai (Three Uni-
ties) dan selalu bertemakan “'cin-
ta dan nama baik”’; penulis drama
heroik yang terkenal di Inggris
ialah Dreyden dengan karyanya
Conguest of Granada (1670). Ke-
tenaran drama heroik ini hanya
sebentar karena segera digantikan
oleh bentuk satire

drama Jacobean Jacobean drama
Inggris pada zaman Raja James |
(1603 — 1625) yang kemudian
disusul oleh drama masa Ratu Eli-
zabeth

drama legendrya legendrya drama
bentuk drama Jawa yang masih
mengutamakan tembang (nyanyi-
an)

drama percakapan

drama liris poetic drama
karya drama yang berbentuk pui-
si; pada umumnya karya drama
Yunani Klasik berbentuk puisi.
Aristoteles dalam Poetics menge-
mukakan bahwa bahasa tragedi
haruslah puitis

drama liturgi liturgical drama
bentuk drama pada abad Per-
tengahan di Eropa yang merupa-
kan bagian keagamaan; drama ini
berisikan cerita-cerita agama Kris-
ten

drama misteri mystery plays
drama keagamaan abad Pertengah-
an di Eropa yang berisikan cerita-
cerita dari Alkitab, dipertunjuk-
kan di udara terbuka pada hari
Paskah dan mempergunakan ba-
hasa setempat, bukan lagi bahasa
Latin

drama moralitas morality play
drama keagamaan pada akhir abad
Pertengahan yang bersifat alegoris
tentang konflik antara kebajikan
dan kejahatan; ‘contoh, drama
Loralitas Everyman

drama pastoral pastoral drama
drama yang berisi cerita kehidup-
an para gembala, biasanya berinti-
Kkan cerita percintaan

drama percakapan conversation piece
satu penamaan yang biasanya di-
gunakan untuk drama komedi
yang lebih banyak percakapan
daripada aktingnya

17



drama pertarungan pedang

drama pertarungan pedang cloak
and sowrd plays drama yang
adegannya penuh dengan perta-
rungan pedang (anggar), berasal
dari drama Spanyol abad ke-16

drama petualangan chief and state
plays nama yang biasanya dibe-
rikan kepada drama Jerman abad
ke-18 yang peran utamanya mela-
kukan serangkaian petualangan
dan bersikap bombastis

drama rakyat folk drama
drama yang timbul terutama pada
masyarakat desa, yang berkem-
bang sesuai dengan festival-festi-
val rakyat yang ada

drama realis realistic play
karya drama yang ditulis sesuai
dengan konsep-konsep aliran rea-
lisme dalam teater, misalnya, kar-
ya Hendrik Ibsen dan Anton
Chekov

drama rumah tangga cup-and saucer
drama; drawing-room drama
bentuk drama yang diciptakan
oleh Thomas William Robertson
(1829 —1871)«1 yang menggam-
barkan kehidupan suatu rumah
tangga dan dialog sehari-hari,
penggambaran yang realistik, dan
dekorasi serambi depan yang te-
lah umum dikenal bentuknya

drama satire satirical drama
bentuk drama yang berisi sindir-
an, umumnya bersifat komedi
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drama takdir

drama singkat interlude
pertunjukan drama singkat, ter-

utama di Inggris pada akhir abad
ke-15

drama statis szatic play
bentuk drama yang hanya sedikit
memperlihatkan  perkembangan
watak dan sedikit gerak fisik,
misalnya, karya Maeterlink 7he
Blind (1890)

drama suci miracle plays
drama keagamaan abad Perte-
ngahan di Eropa yang berisi cerita
nabi-nabi dan orang-orang suci

drama tahunan Abydos Abydos pas-
sion play pertunjukan drama ta-
hunan di Abydos untuk pemuja-
an terhadap dewa Osiris yang di-
puja oleh bangsa Mesir Purba

drama takdir fate drama

bentuk drama pada permulaan
abad ke-19 di Jerman yang me-
nekankan pada keadaan atau pe-
ristiwa yang tidak disengaja se-
hingga membawa pelakunya ke
arah tindak kejahatan, misalnya,
pembunuhan yang tidak sengaja
dilakukan oleh seorang ayah ter-
hadap putranya; bentuk drama
ini diperkenalkan oleh Friedrich
Ludwig Zacharias Werner (1768—
1823) dengan dramanya Der
vierundzwazigate Februar (1801)
dan kemudian diikuti oleh Adolf
Mullner



drama tendens

drama tendens drama of idea; piece
a these; problem play drama
yang temanya ialah masalah kehi-
dupan sosial, terutama apabila
pengarangnya ingin mengemuka-
kan pandangan tentang masalah
sosial, misalnya , kepincangan sua-
tu institusi dalam mengelola ke-
hidupan ekonomi masyarakat

drama terapi therapeutic drama
pertunjukan drama yang dapat
digunakan untuk pengobatan jiwa

dramatic poesy dramatic poesy
pembicaraan berbagai masalah
drama dan komentar mengenai
karya-karya William Shakespeare
yang ditulis oleh John Dryden
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duodrama

dramatisasi elocution
resitasi puisi/prosa secara drama-
tis; dramatisasi puisi/prosa

dramatisi dramatist
penulis karya drama

dramaturgi dramaturgy
seni penulisan drama

dramawan theatre workers
orang-orang yang terlibat dan ber-
kepentingan dengan kegiatan dra-
ma

duodrama duodrama
pertunjukan drama yang hanya
memakai dua orang pemain/pem-
bawa dialog



Edward Albee Edward Albee

penulis drama Amerika Serikat
yang lahir tahun 1928 dan digo-
longkan sebagai penulis drama
absurd oleh Martin Esslin dalam
bukunya The Theatre of the
Absurds. Karya-karya Edward
Albee ialah The Zoo Story
(1958), The Death of Bessie
Smith (1959), The American
Dream (1961), Who's Afraid of
Virginia Woolf? (1962), The

Ballad of the Sad Cafe (1963),

Tiny Alice (1964), dan A Deli-
cate Balance (1966); karya-karya
Edward Albee selalu diwarnai de-
ngan kritik sosial

efek suara sound-effect

suara yang dibuat untuk mencip-
takan kesan suatu kejadian dalam
pertunjukan; efek suara ini pada
mulanya dilakukan dengan per-
alatan yang sederhana, kemudian
penemuan alat perekam memu-
dahkan pemberian efek suara itu

efek terasing alienation-effect

suatu teknik dalam teater epik
yang bertujuan untuk membuat
para penonton tidak terlibat da-
lam identifikasi atau rasa simpati

terhadap isi cerita tokoh-tokoh-
nya; efek ini biasanya dicapai
melalui pembentukan jarak pisah
secara perasaan antara cerita yang
dimainkan dengan penonton yang
menyaksikan

efek terbang flying-effect

peralatan yang dapat diperguna-
kan untuk memberikan ilusi ten-
tang sesuatu yang terbang atau
tergantung di udara; pada teater
Yunani Klasik turunnya dewa
digambarkan melalui deux ex
machine; pada abad Pertengahan
dan Renaissance sering diperguna-
kan suatu alat yang dapat dige-
rakkan dan tidak terlihat oleh
penonton; pada permulaan abad
ke-20 dipergunakan tali yang di-
letakkan di punggung pemain dan
dicantolkan dengan sebangsa kait-
an

efemeral ephemeral

suatu tontonan drama yang ber-
mula pada suatu malam dan ber-
akhir pada malam berikutnya

eiron eiron

pelaku yang berperan sebagai
orang yang mengungkapkan raha-



eksit

sia alazon dan sering tidak me-
nyukai dirinya sendiri; pelaku ini
merupakan salah seorang dari em-
pat tipe figur komik menurut
Northrop Frye

eksit exit
pemain meninggalkan panggung

eksodos exodos
suatu bagian dari drama Yunani
Klasik ketika para pemain mun-
cul kembali bersama-sama setelah
cerita berakhir, biasanya sambil
bernyanyi bersama

ekspresionisme expressionism
kata ini mula-mula dipakai oleh
Auguste Herve pada tahun 1901
untuk menunjukkan lukisan-lu-
kisannya yang dianggap sebagai
reaksi terhadap impresionisme;
kemudian kata ini berkembang
menjadi aliran dalam musik dan
kesusastraan,
ekspresionisme mula-mula timbul
di Jerman pada dekade pertama
abad ke-20 dengan para tokoh,
seperti George Kaiser (1878—
1945) dan Ernst Toller (1893—
1939); ekspresionisme menggam-
barkan realitas dari dalam diri
manusia itu sendiri, bukannya
realitas sebagaimana yang mem-
pengaruhi para seniman ke dalam
dirinya; teater ekspresionisme
adalah teater protes, terutama
protes terhadap peraturan-pera-
turan sosial dan dominasi keluar-

termasuk drama;
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Euripides

ga terhadap individu; di antara
cikal-bakal ekspresionisme adalah
August Strinberg (1849-1912)
penulis novel dan drama Swedia,
serta Frank Wedekin (1864—
1918), penulis dan aktor drama
Jerman
emfati emphaty
memproyeksikan perasaan terha-
dap objek-objek yang dapat dire-
sapi dalam suatu pertunjukan dra-
ma
epilog epilogue
1. Suatu tambahan (appendix)
yang biasanya merupakan pi-
dato yang menyimpulkan isi
suatu drama
2. Aktor yang mengucapkan tam-
bahan itu, misalnya, tokoh Ro-
salind pada bagian penutup
drama Shakespeare yang berju-
dul As You Like It
3. Kata penutup dalam drama
episkenion episkenion
bagian belakang dari panggung
dalam teater Yunani Klasik, biasa-
nya berupa bangunan bertingkat
dua

£

estal estal
dekorasi berbentuk rumah dalam
teater pada abad Pertengahan
Euripides Euripides
pengarang drama tragedi Yunani
Klasik (486 — 467 SM) yang
sangat terkenal, di samping
Sophocles dan Aeschylus



fabel fable
istilah lain Aristoteles untuk alur
cerita drama

fabula fabula
istilah Latin untuk berbagai ben-
tuk drama

fabula atelana fabula atellana
komedi singkat yang menggam-
barkan kejadian-kejadian yang ke-
betulan dan selalu berlatar bela-
kang kehidupan desa

fabula paliate fabula palliate
komedi baru yang ditiru dari Yu-
nani; penulis bentuk drama ini
antara lain adalah Terence (Pu-
blius Terentius Afer) 190—159
SM dan Plautus (Titus Maccius)
254—184 SM)

fabula preteksta fabula pretexta
drama asli yang diangkat dari le-
genda atau sejarah Romawi; asal
katanya ialah toga pretexta, yaitu
toga putih dengan pinggiran ungu
yang dipakai oleh para hakim Ro-
mawi

fabula tabernaria fabula tabernaria
drama zaman Romawi Kuno yang
biasanya menggambarkan perwa-
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takan atau tokoh-tokoh orang
kota

fabula togata fabula rogata
komedi berdasarkan adegan-ade-
gan kehidupan sehari-hari di kota

Federico Garcia Lorca Federico Gar-
cia Lorca penulis drama dan
puisi Spanyol | (1898—1936); ke-
tika masih berumur belasan ta-
hun, dia telah menulis dramanya
yang pertama El Malficio de La
Mariposa (Buttergly’s Evil Spell)
dan dipentaskan pada tahun 1910
oleh Martinez Serra;drama itu
merupakan drama satu babak se-
bagai drama fantasi simbolis; dra-
ma selanjutnya lebih berhasil,
yaitu Mariana Pinoda (1927) dan
Amor de Don Perlimlin can Be-
lisa en au Jardin 1(1931); ke--
masyhuran Lorca menanjak de-
ngan tiga karya tragedinya, ma-
sing-masing berjudul Bodas de
Sangre (1933) yang dipentaskan
di New York pada tahun 1935
dengan judul Bitter Oleander,
kemudian di London pada tahun
1939 dengan judul The Marriage
of Blood; tragedi kedua adalah
Yerna (1934) yang juga telah di-



foil

foil

pentaskan di London pada tahun
1957; dan tragedi terakhir Le
Casa de Bernarda Alba (1936)
yang dianggap sebagai karya Lor-
ca yang terbaik; Lorca terbunuh
pada tahun 1936 saat perang
saudara di Spanyol baru pecah
foil

pelaku yang membuat pelaku uta-
ma kelihatan menonjol. misalnya,
adanya serdadu besar cakap (brag-
gart soldier) akan lebih menonjol-
kan pelaku utama yang bersikap

fragmen

berani; kekontrasan penggambar-
an ini dipergunakan untuk lebih
menekankan sifat tertentu pelaku
utamanya

formalisme formalism

suatu aliran pementasan yang po-
puler di Rusia pada permulaan
abad ke-20 dan diprakarsai oleh
Mayerhold, Akimov, dan Tairov

fragmen fragment
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penggalan cerita dalam suatu dra-
ma



G

gadis lugu ingenue
suatu bentuk peran dalam tragedi
yang menceritakan seorang gadis
yang tidak bersalah dan bersikap
lugu; peran ini diciptakan untuk
memikat perhatian dan sering di-
jumpai dalam drama tragedi

gadis pingitan comica accessa
tokoh gadis dalam Commedia dell-
"Arte dari Italia yan@\berperan
sebagai gadis yang ingin sekali
kawin, tetapi selalu dihalangi oleh
orang tuanya

gantungan lampu gridge cat walk
tempat menggantungkan alat-alat
lampu di pentas bagian atas, yang
terbuat dari besi dan biasanya da-
pat dilalui untuk mengatur letak
lampu

garis lakon dramatic line
bagian dari cerita yang mengan-
dung situasi dramatis

gelatin gelatine
sejenis kertas warna yang diper-
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gunakan untuk memberi warna
lampu pada pertunjukan drama

gerak moving
proses melakukan gerakan berpin-
dah di atas pentas dalam pertun-

jukan drama

gerak tubuh gesture
gerak-gerak besar yang harus dila-
kukan pemain pada tangan. kaki.
kepala, dan tubuh; sutradara
memberi saran-saran kepada pe-
main saat pemain harus melaku-
kan gerak

gerakan ke belakang upstaging
gerakan yang dilakukan oleh pe-
main ke arah bagian belakang

gudang perlengkapan property room
ruangan yang berada di bagian
belakang panggung tempat me-
nyimpan peralatan

gundala-gundala gundala-gundala
sejenis drama tradisional Karo



halaman aktor side
satu halaman dari teks drama
yang menjadi bagian seorang
aktor

hamartia hamartia
berbagai keadaan sang protagonis
yang membawanya ke arah ke-
hancuran dan penderitaan, seper-
ti kesalahan, kekurangan harga
diri, dan kelemahan

hapal cepat quick study
menghapal dialog dengan secepat
mungkin

harga banting dumping seats
penurunan harga penjualan kar-
cis pertunjukan drama

harlekyn harlekyn
pemain yang menjadi badut laki-
laki dalam drama commedia dell-
Arte

Hendrik Johan Ibsen Hendrik Johan
Ibsen penulis drama Norwegia
(1826—1906) yang dianggap se-
bagai salah seorang bapak drama
modern; pada permulaan karirnya
karya-karya Ibsen kurang menda-
pat tanggapan, seperti Cataling
(1850) dan Lady Inger of Ostraat

(1854). Drama pertamanya yang
sukses adalah The Feast of Sol-
haug 1(1855); kemudian muncul
berturut-turut karya Ibsen lain-
nya, yaitu The Warriors of Hel-
geland (1857), Love’s Comedy
(1826), A Doll’s House (1879),
Ghost (1881), An Enemy of the
People (1882), The Wild Duck
(1884), Rosmersholm (1886),
The Lady from the Sea (1888),
dan Hedda Gabler (1890)

hiasan konstruktif build scenery
hiasan di atas pentas yang berben-
tuk tiga dimensi, misalnya, tangga
dan gunung

hiasan lukisan painted scenery
hiasan di atas pentas yang berben-
tuk dua dimensi, termasuk layar
hias

hiasan proyeksi projected scenery
hiasan di atas pentas yang ditim-
bulkan oleh tatalampu dengan
menggantikan hiasan lukisan se-
bagai alat untuk menimbulkan
suasana tertentu dan memberikan
gambaran suatu tempat secara su-
gestif
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hilangkan

hilangkan out
suara musik dihilangkan dalam
sandiwara radio

hilang arah break up
istilah untuk menunjukkan se-
orang pemain yang kehilangan
arah ketika bermain karena kelu-
cuan pemain lain, sehingga pe-
main itu tidak dapat meneruskan
lagi permainannya

himbauan penonton curtain calls
saat para pemain muncul ke de-
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honorarium

pan layar untuk mengucapkan
terima kasih atas tepukan ramai
yang diberikan penonton setelah
selesai pertunjukgn

hoda-hoda hoda-hoda
sejenis sandiwara tradisional dae-
rah Simalungun

honorarium royalty
honorarium yang dibayarkan ke-
pada pengarang drama



ilusi dramatis dramatic illusion
pandangan bahwa pembaca karya
drama atau penonton pementasan
harus menyatukan diri ke dalam
karya drama yang dibaca atau di-
tontonnya

ilustrasi musik music illustration
hiasan musik yang digunakan da-
lam pertunjukan sandiwara di
pentas atau dalam sandiwara
radio

improvisasi improvisation
gerak dan pengucapan yang dila-
kukan secara spontan oleh aktor/
aktris di atas pentas berdasarkan
tema dan alur cerita yang telah
digariskan; karya William Saroyan
Sam, The Highest Jumper of
Them All (1960) merupakan dra-
ma dengan improvisasi

intermeso intermezzo
1. saat antara satu babak dengan
babak lainnya, antara satu ade-
gan dengan adegan lainnya
2. pertunjukan musik antara ba-
bak

intermisi infermission
waktu antara babak dalam drama

iringkan inder
suara musik terus mengikuti
dialog dalam sandiwara radio
ironi frony
sindiran halus dalam drama
ironi dramatis dramatic irony
nama lain untuk ironi tragis

ironi Sophocles Sophocles irony
nama lain untuk ironi tragis

ironi takdir irony of fate; cosmic
irony
anggapan bahwa Tuhan

dan dewa-dewa senang melihat
manusia bagaikan boneka-boneka
yang dipermainkan oleh dalang

ironi tragis fragic irony
suasana yang terjadi karena peris-
tiwa tragis yang timbul dan me-
rupakan kebalikan dari apa yang
ada dalam pikiran pelaku

isyarat akting cue
suatu tanda, biasanya isyarat ta-
ngan atau beberapa kata terakhir,
untuk menunjukkan agar dimulai-
nya kegiatan aktor/aktris yang
lain
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